
KASMARAN 

Bermula ku tak punya perhatian padanya 

Meski orang tlah mengingatkannya 

Bahwa padaku dia penuh perhatian adanya. 

Namanya saja aku tak pernah merasa menyapa 

Tapi dengan perjalanan waktu 

Waktu ku terbentur batu 

Terhempas bayu 

Diluar dugaanku 

Dia menolongku 

Baru ku tahu 

Betapa besar kasih sayang itu 

Yang ditumpahkan padaku 

Tindakan nyata tlah dia berikan. 

Sebagai bukti cinta yang berlimpahan 

Sesudah itu dia lanjutkan 

Manakala ku gundah dia berikan hiburan 

Waktu kubilang lapar dia kirim makanan 

Bahkan waktu kebetulan aku sakit, dengan mesra dia  usapkan belaian 

Kini aku mulai sadar dan padanya penuh perhatian 

Berkembang menjadi cinta yang kebablasan  

Dan berkelanjutan 

Tak pernah lepas dia dari ingatan 

Namanya berkali kali kuucapkan 

Setiap saat kucoba bayangkan 

Kehadirannya untuk berdekatan 

Kini betul2 aku kasmaran 

Kutengadahkan kedua tanganku tuk peroleh belas kasihan 

Apapun dia minta ku kan lakukan 

Bahkan matipun tuk dia ku siap laksanakan 

-- 



Kau tak perlu lakukan tebak-tebakan kawan 

Siapa obyek prosa pendek gaya puisi nan ku maksudkan 

Tak lain dia adalah Tuhan 

Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang dan yang Melapangkan. 

Ganti kata "dia" di tulis di atas dengan "Dia" 


